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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 
mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap 
aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran geografi kelas XI IPS di SMA 
Laboratorium Percontohan UPI, maka dapat diambil beberapa simpulan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas belajar peserta didik pada kelas eksperimen (XI IPS 1)  yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada 
pembelajaran geografi di SMA Laboratorium Percontohan UPI memiliki 
persentase rata–rata 66% untuk pertemuan satu dan 69% untuk pertemuan 
dua. Dapat dilihat bahwa aktivitas belajar mengalami peningkatan dari 
pertemuan sebelumnya. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil post-test kelas 
eksperimen yang telah lebih mencapai nilai KKM. Talking stick telah 
mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih aktif serta 
membawa dampak positif terhadap hasil tes akhir pembelajaran 
2. Aktivitas belajar peserta didik pada kelas kontrol (XI IPS 3) yang tidak 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick pada 
pembelajaran geografi di SMA Laboratorium Percontohan UPI memiliki 
persentase rata–rata 56% untuk pertemuan satu dan 58% untuk pertemuan 
dua. Dapat dilihat bahwa aktivitas belajar mengalami peningkatan dari 
pertemuan sebelumnya namun peningkatannya lebih kecil dari kelas 
eksperimen. Hal ini dikarenakan tidak adanya cara untuk penyamarataan 
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif, jadi peserta didik yang aktif 
akan tetap aktif dan yang pasif akan cenderung pasif. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan nilai probabilitas 0,002 dan 0,000 
< 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan aktivitas belajar antara kelas eksperimen yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick dengan kelas kontrol yang tidak 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick. Hal tersebut 
terjadi karena penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick  
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lebih efektif mendorong peserta didik agar lebih banyak melakukan aktivitas 
belajar. 
 
5.2 Implikasi  
Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan aktivitas belajar pada 
pembelajaran geografi yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking stick. Hasil penelitian ini dapat memberikan beberapa 
implikasi, yaitu sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat diterapkan oleh guru 
mata pelajaran geografi dalam proses pembelajaran guna meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik karena berdasarkan hasil penelitian ini bahwa 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick terbukti 
aktivitas belajar peserta didik berada dalam kriteria tinggi.  
2. Model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran yang mampu 
mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick dapat membuat 
peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini maka peneliti memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick memiliki 
pengaruh paling besar terhadap aktivitas visual peserta didik. Dengan 
demikian, peneliti merekomendasikan model pembelajaran kooperatif tipe 
talking stick untuk diterapkan dalam materi lain dan di kelas yang lain, 
khususnya materi yang dapat diterapkan model pembelajaran kooperatif.  
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe spontaneous group discussion 
memiliki pengaruh paling besar terhadap aktivitas motorik peserta didik akan 
tetapi menurun dari pertemuan satu ke pertemuan dua. Rata-rata keaktifan 
peserta didik masih berkriteria sedang dalam tiga indikator lain. Dengan 
demikian, peneliti merekomendasikan model pembelajaran kooperatif tipe 
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spontaneous group discussion untuk dikembangkan kembali agar dapat 
mengoptimalkan aktivitas belajar peserta didik. 
3. Aktivitas belajar peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat 
satu indikator aktivitas belajar yang masih lemah yaitu aktivitas lisan peserta 
didik. Dengan demikian, peneliti merekomendasikan untuk lebih fokus 
memperhatikan aktivitas lisan, agar aktivitas belajar peserta didik tercapai 
secara optimal dalam semua indikator.  
 
